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Lampiran 1. Hasil Karakterisasi tiap OTU's 
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1. ≤ 2 m 
2. 2,1 - 3,0 m 
3. ≥ 3,1 m
1. ≤ 3 m 
2. 3,1 - 4,0 m 
3. ≥ 4,1 m
1. Bulat 
2. Oval 
1. Monopodial 
2. Simpodial 
1. Abu-Abu 
2. Abu-Abu Bercak Putih 
3. Cokelat Bercak Putih 
4. Cokelat Tua 
1. Kasar 
2. Halus 
1.T idak Ada 
2. Ada
1. ≤ 3
2. ≥ 4
1. ≤ 3
2. ≥ 4
1. ≤ 20 cm 
2. 21 - 30 cm 
3. ≥ 31 cm
1. ≤ 20 cm 
2. 21 - 30 cm 
3. ≥ 31 cm
1. Bulat 
2. Oval 
1. Berbulu Kasar 
2. Berbulu Halus 
1. < 15 cm 
2. > 15 cm 
1. < 10 cm 
2. > 10 cm 
1. Bulat 
2. Oval 
1. Putih kekuningan 
2. Putih 
1.Runcing 
2. Tumpul 
1. Rapat 
2. Renggang 
Manokwari Lampung Bali Sleman Sulawesi Selatan Mataram Banyuwangi No. Parameter/ciri morfologi  Karakterisasi 
Populasi 
3 3 1 2 1 11 Lebar Kanopi (m) 3 3 3 3 3 3 3 2 2 21 1 2 2 3 32 3 2 3 2 3 13 2 1 1 2 1
2 Tinggi Pohon (m) 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 3 3 3 3 33 3 2 3 3 3 2 3 2 3 33 3 3 3 3 3
3 Bentuk Kanopi 1 1 1 1 2 2 2 2 1 12 1 2 1 2 11 1 2 2 2 2 21 2 2 2 1 21 1 1 2 2 2
2 2 1 1 1 11 2 2 2 2 24
Bentuk percabangan Pada 
Batang 
2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 11 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1
3 3 4 4 4 44 3 2 3 3 35 Warna Kulit  Batang 4 4 4 4 4 4 1 1 2 34 4 4 3 3 44 4 4 4 4 4 3
1 1 2 2 1 26 Tekstur Kulit  Batang 1 1 1 1 1 1 2 21 1 1 1 1 11 2 2 2 2 22 2 1 1 1 2
2 2 2 2 2 27  Retakan Kulit  2 2 2 2
2 2 2
1 1 2 1 1 22 2 2 2 2 22 2 2 2 2 2 22 1 2 2 2 2
8
Jumlah Cabang Batang T iap 
Ruas 
2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 11 2 1 1 1 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1
9 Jumlah Toreh 2 2 1 2 2 2 1 1 1 11 1 1 1 1 22 1 1 1 1 1 11 1 2 1 1 21 1 1 1 1 1
1 1 1 2 2 12 2 2 2 2 211 Lebar Daun (cm) 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 32 3 1 1 1 21 2 1 1 1 1
2 2 2 2 2 11 1 2 2 1 112 Bentuk Daun 1 1 1 1 2 1 1 1 1 22 2 2 2 2 12 2 1 1 1 2 1
2 2 2 2 2 2
Panjang Daun (cm)
13
Tekstur Permukaan Bawah 
Daun 
2 2 2 2 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1
14 Panjang Buah (cm) 1 2 2 — — 2 —— — 1 1 2 —1 — — 2 2 21 1 — — 1 1
— 2 2 2 — —15 Diameter Buah (cm) 2 2 2 —
— —— 1 1 1
2 — — 1 1 1—2 2 — — 2 22 2 1 — — 2 — —
2 1 — — 1— 1 2 2 — —16 Bentuk Buah 2 1 1 —
17 Warna Daging Buah 2 2 2 —
— —1 — — 1 1 1— 1 2
— — 2 2
1 1 — — 2 21 1 1 — — 1— 2 2 2 — —
— 2 2 2 — —
— 1 1 1 —
Jarak Antar Duri 1 1 1 —
— — 2 2 2 —2 — — 2 2 2Bentuk Ujung Duri Buah 1 1 1
2 —
— 2 1 1
— 2 2 2
2 2 — — 2 22 2 2 — — 2
2 —
21 1 — — 2 22
— 2 2 2 — —
— 2 2 2 — —
—
— 2 2 2 — —
2 2 2 — —
2 2 2 — —
1 1 1 — —
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3. ≥ 4,1 m
1. Bulat 
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2. Simpodial 
1. Abu-Abu 
2. Abu-Abu Bercak Putih 
3. Cokelat Bercak Putih 
4. Cokelat Tua 
1. Kasar 
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1. ≤ 3
2. ≥ 4
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2. 21 - 30 cm 
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1. ≤ 20 cm 
2. 21 - 30 cm 
3. ≥ 31 cm
1. Bulat 
2. Oval 
1. Berbulu Kasar 
2. Berbulu Halus 
1. < 15 cm 
2. > 15 cm 
1. < 10 cm 
2. > 10 cm 
1. Bulat 
2. Oval 
1. Kuning 
2. Putih 
1.Runcing 
2. Tumpul 
1. Rapat 
2. Renggang 
CilacapKarakterisasi 
Populasi 
Sorong No. Parameter Bone Banten Kediri Sukabumi Gunung Kidul 
2 12 2 3 2 3 31 Lebar Kanopi (m) 3 3 2 2 33 2 3 1 1 11 2 1 1 2 21 1 2 2 1 23 1 1 1
3 3 3 3Tinggi Pohon (m) 3 3 2 3 32 3 3 3 3 3 32 3 3 3 3 33 3 3 3 3 33 3 3 3 3 33 3
3 Bentuk Kanopi 1 1 2 2 22 2 2 2 2 21 2 2 2 2 22 2 1 2 1 1 2 11 2 1 2 2 22 2 2 2
4 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1
Bentuk percabangan Pada 
Batang 
2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 11 1 1 1 1 11 1 1 1 1 1
3 13 1 1 1 1 14 1 3 3 3 35 Warna Kulit  Batang 4 4 4 1 11 3 3 2 3 31 3 3 3 1 33 3 3 3
6 21 1 1 1 1 12 2 2 1 1 11 1 1 1 2 2 1 2 2 2 11 1 1 1 1 1Tekstur Kulit  Batang 1 1 1 1 1
1 12 2 2 2 2 27 Ada Tidaknya Retakan Kulit  2 2 1 2 22 2 2 1 1 21 2 1 1 2 21 1 2 2 2 22 1 1 1
1 1 2 1
Jumlah Cabang Batang T iap 
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Lampiran 2. Pemberian Skor Pada Tiap OTU's  
 
No.  Karakter / ciri morfologi  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Keterangan  
1 Bentuk kanopi  0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 = bulat, 1 = oval  
2 Tipe percabangan pada batang  1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 = monopodial, 1 = simpodial  
3 Warna kulit batang  3 2 3 3 3 3 0 3 2 0 2 2 2 0 
0 = abu-abu, 1 = abu-abu bercak putih, 2 = cokelat 
bercak putih, 3 = cokelat tua  
4 Tekstur kulit batang  0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 = kasar, 1 = halus  
5 Retakan kulit  1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 = tidak ada, 1 = ada  
6 Bentuk daun  0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 = bulat, 1 = oval  
7 Tekstur permukaan bawah daun  1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 = berbulu kasar, 1 = berbulu halus  
8 Jumlah cabang batang tiap ruas  0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 = 1-3, 1 = 4-6  
9 Jumlah toreh  1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 = 1-3, 1 = 4-6  
10 Bentuk buah  1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 = bulat, 1 = oval  
11 Warna daging buah  1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 = putih kekuningan, 1 = putih  
12 Bentuk ujung duri buah  0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 = runcing, 1 = tumpul  
13 Jarak antarduri buah  0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 = rapat, 1 = renggang  
 
  
  
Lampiran 3. Hasil Standarisasi  
 
No Manokwari  Lampung  Bali  Sleman  
Sulawesi 
Selatan  
Mataram  Banyuwangi  Sorong  Bone  Banten  Kediri  Sukabumi  
Gunung 
Kidul  
Cilacap  
3 1,1619 0,78335 0,9934 0,9934 0,9934 0,9934 -0,86603 1,39076 0,5 -1,30558 1,22474 0,78335 0,5 -0,86603 
Hasil standarisasi dapat bernilai positif, negatif dan nol (0). Bobot yang bernilai negatif dan nol (0) dibakukan menjadi 0, sedangkan bobot yang bernilai positif dibakukan menjadi 1 
 
 
 
  
  
Lampiran 4. Skoring Ulang pada Tiap  OTU's 
 
No.  Karakter / ciri morfologi  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Bentuk kanopi  0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
2 Tipe percabangan pada batang  1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 Warna kulit batang  1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 
4 Tekstur kulit batang  0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
5 Retakan kulit  1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
6 Bentuk daun  0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 
7 Tekstur permukaan bawah daun  1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
8 Jumlah cabang batang tiap ruas  0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
9 Jumlah toreh  1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 
10 Bentuk buah  1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
11 Warna daging buah  1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
12 Bentuk ujung duri buah  0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
13 Jarak antarduri buah  0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
 
 
  
  
Lampiran 5. Penghitungan indeks similaritas  
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 Lampiran 6. Hasil Analisis Clustering 
Case Processing Summary(a) 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
 14 100 0 0 14 100 
 a. Average Linkage (Between Groups) 
 
       Average Linkage (Between Groups) 
       Agglomeration Schedule 
Stage Cluster Combined   Coefficients 
Stage 
Cluster First 
Appears 
  
Next 
Stage 
  Cluster 1 Cluster 2 Cluster 1 Cluster 2 Cluster 1 Cluster 2 
1 7 14 1,000 0 0 6 
2 1 8 0,993 0 0 13 
3 4 12 0,977 0 0 5 
4 6 13 0,949 0 0 8 
5 4 11 0,947 3 0 8 
6 3 7 0,934 0 1 7 
7 3 10 0,913 6 0 11 
8 4 6 0,898 5 4 9 
9 2 4 0,883 0 8 11 
10 5 9 0,857 0 0 12 
11 2 3 0,854 9 7 12 
12 2 5 0,718 11 10 13 
13 1 2 0,343 2 12 0 
       
 
Cluster Membership 
  
 
Case 4 Clusters 3 Clusters 2 Clusters 
  
 
1:Manokwari 1 1 1 
  
 
2:Lampung 2 2 2 
  
 
3:Bali 3 2 2 
  
 
4:Sleman 2 2 2 
  
 
5:Sulawesi Selatan 4 3 2 
  
 
6:Mataram 2 2 2 
  
 
7:Banyuwangi 3 2 2 
  
 
8:Sorong 1 1 1 
  
 
9:Bone 4 3 2 
  
 
10:Banten 3 2 2 
  
 
11:Kediri 2 2 2 
  
 
12:Sukabumi 2 2 2 
  
 
13:Gunung Kidul 2 2 2 
  
 
14:Cilacap 3 2 2 
   
 Lampiran 7. Penghitungan hubungan fenetik  
 
Matrik similaritas terbesar yaitu 7.14 = 1,000 
r1.8 = 0,993  
r4.12 = 0,977 
r6.13 = 0,949 
r4.12 (11) = 
           
 
 = 
            
 
 = 0,947 
r7.14 (3) = 
         
 
 = 
            
 
 = 0,934 
r7.14.3 (10) = 
                 
 
 = 
                    
 
 = 0,913 
r4.11.12 (6.13) = 
                                   
 
 = 
                                        
 
 = 0,898 
r4.6.11.12.13 (2) = 
                          
 
  = 
                                   
 
 = 0,883 
r5.9 = 0,857 
r2.4.6.11.12.13(3.7.10.14)  = 
                                                                                                                                           
  
  
= 0,854 
r2.3.4.6.7.10.11.12.13.14 (5.9) = 0,718 
r2.3.4.5.6.7.9.10.11.12.13.14 (1.8) = 0,343 
 
 
  
 Lampiran 8. Skema Klasifikasi 14 Kultivar Sukun  
 
 
 
 
1a 1b
2a 2b 3a 3b
4a 4b 5a 5b
6a 6b 7a 7b 8a 8b 9a 9b
10a 10b 11a 11b 12a 12b
13a 13b
Putih Kekuningan 
Rapat Renggang 
Jarak Antarduri Buah 
14 KULTIVAR SUKUN 
Jumlah Cabang Batang Tiap Ruas Bentuk Buah 
Putih 
Warna Daging Buah 
≤ 3
MANO KWARI 
≥ 4
SO RO NG 
Bulat 
Jumlah Toreh 
Jumlah Toreh 
BO NE 
MATARAM 
Oval 
Bentuk Kanopi 
Bulat Oval 
Simpodial Halus Monopodial 
Tekstur Permukaan Bawah Daun 
Berbulu Kasar Berbulu Halus
SUKABUMI KEDIRI SULAWESI 
SELATAN 
BALI
Ada Abu-Abu 
≤ 3 ≥ 4
Bentuk Daun 
Bulat Oval 
Tekstur Kulit  batang 
Kasar
≤ 3 ≥ 4
SLEMAN GUNUNG 
KIDUL 
Tipe Percabangan Pada Batang 
Warna Kulit  Batang 
Tidak Abu-Abu 
LAMPUNG 
BANYUWANGI CILACAP 
Retakan Kulit  Batang 
Tidak Ada 
BANTEN 
Lampiran 9.  
DOKUMENTASI PENELITIAN  
 
 
Gambar 19. Mikrometer  
 
  
 
Gambar 20. Pengamatan trikomata dari permukaan atas daun 
  
Gambar 21. Pengamatan trikomata dari permukaan bawah daun 
 
 
Gambar 22. Pengamatan pada kulit luar batang sukun 
 
 
 
